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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini berjudul “Rekrutmen Aparatur Sipil Negara di Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Sekadau” 
dengan ini dapat dilihat rekrutmen terinci dan koordinasi efektif dalam rekrutmen 
calon aparatur sipil negara 2021 di Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Sekadau. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Pada 
tehnik keabsahan data peneliti menggunakan tehnik triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Adapun yang menjadi hasil berdasarkan dua indikator yaitu 
rekrutmen terinci dan koordinasi efektif yaitu pada rekrutmen terjadi kekeliruan 
dalam perhitungan formasi oleh Organisasi Perangkat Daerahyang menyebabkan 
ada formasi atau jabatan yang kekurangan atau kelebihan tenaga kerja sehingga 
berdampak pada keoptimalan kinerja pegawai. Dalam hal koordinasi antara 
BKPSDM dengan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi sudah dilakukan terkait pengajuan kuota yang sudah dihitung sesuai 
kebutuhan daerah. Namun penetapan formasi tidak hanya dilihat dari kurangnya 
tenaga kerja yang ada, tapi berdasarkan kemampuan daerah yang dilihat dari 
Pendapatan Asli Daerah dan pengajuan formasi lima tahun terakhir agar tidak ada 
jabatan yang ganda. Selain itu koordinasi antara BKPSDM dengan peserta 
rekrutmen masih banyak miskomunikasi karena sulitnya peserta menghubungi 
pihak BKPSDM untuk ditanyai informasi lanjut yang mengakibatkan beberapa 
kendala, seperti peserta yang salah format penulisan.  
 
Kata Kunci : Rekrutmen, Rekrutmen Terinci, Koordinasi Efektif 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Skripsi dengan judul “Rekrutmen Aparatur Sipil Negara di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Sekadau”dipilih peneliti sebagai judul penelitian berdasarkan permasalahan yang 

peneliti temui dalam fenomena rekrutmen CASN yang dilaksanakan satu tahun 

sekali. Rekrutmen CASN yang peneliti teliti dalam penelitian ini adalah rekrutmen 

pada tahun 2021. Permasalahan yang muncul kurang lebih sama dengan rekrutmen 

pada tahun-tahun sebelumnya yaitu kuota formasi yang disetujui oleh Menteri 

Pemberdayaan Aparatur dan Reformasi Birokrasi tidak sesuai dengan kebutuhan 

daerah. Hasil wawancara peneliti di Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia ditemukan dua indikasi kurangnya ketelitian OPD terkait 

pelaporan kebutuhan formasi serta kuota usulan formasi yang disetujui oleh pusat 

tidak sesuai dengan kebutuhan daerah.  

 Peneliti dalam menganalisis masalah yang ada menggunakan teori 

rekrutmen dari Armstrong dalam buku Doni Juni Priansa yang berjudul 

“Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia”, yang mengatakan 

bahwa rekrutmen adalah jumlah golongan sumber daya manusia yang diperlukan 

dapat ditentukan ke dalam perencanaan tenaga kerja yang formal oleh suatu 

lembaga organisasi atau instansi, yang dihantarkan melalui proses rekrutmen yang 

terinci. Persyaratan jabatan yang disediakan dalam bentuk analisis kerja yang 

ditujukkan bagi pegawai. Dalam teori tersebut peneliti mengambil dua poin 

penting, yaitu adanya rekrutmen yang terinci dan koordinasi yang efektif dalam 

sebuah rekrutmen, yang kemudian memiliki masing-masing indikator. Adapun 



vi 
 

indikator keberhasilan rekrutmen yang disampaikan oleh Hasibuan, yaitu dasar 

perekrutan, sumber perekrutan dan metode perekrutan. Kemudian Hasibuan pula 

menyebutkan bahwa indikator keberhasilan koordinasi efektif adalah adanya 

kesatuan tindakan dan komunikasi yang baik.  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

sebagai metode penelitian. Pada penelitian deskriptif, peneliti menekankan pada 

penjelasan yang rinci tentang rekrutmen Aparatur Sipil Negara di Kabupaten 

Sekadau berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang telah peneliti lakukan. 

Sebagai pelengkap dari metode dan pendekatan penelitian, peneliti menggunakan 

tehnik pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Setelah itu peneliti 

menganalisis data dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan menarik 

kesimpulan. Kemudian peneliti mengabsahkan data dengan menggunakan dua 

tehnik yaitu, triangulasi sumber dan triangulasi tehnik. 

 Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan pisau analisis teori Armstrong 

dalam Doni Juni Priansa. Rekrutmen terinci, ialah terdapat kurangnya ketelitian 

OPD dalam perhitungan kebutuhan formasi. Selain itu koordinasi efektif, ialah 

terdapat kendala dalam jumlah usulan formasi yang disetujui oleh Menpan tidak 

sesuai dengan kebutuhan daerah, juga terdapat masalah pada koordinasi antara 

peserta dan BKPSDM, dimana masih banyak kekeliruan yang dihadapi peserta 

karena kesulitan menghubungi pihak penyelenggara tersebut.  
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                                                                          1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  
1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Kabupaten Sekadau merupakan kabupaten di provinsi Kalimantan Barat 

yang berdiri pada tanggal 18 Desember 2003. Kabupaten Sekadau merupakan hasil 

pemekaran dari Kabupaten Sanggau berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 34 Tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten Sekadau di 

Provinsi Kalimantan Barat. Kabupaten Sekadau dilintasi jalan poros yang 

menghubungkan antara satu daerah ke daerah lainnya. Memiliki 7 kecamatan yang 

masing-masing dipimpin oleh kepala kecamatan yang bertanggung jawab kepada 

bupati sebagai kepala daerah sekaligus memiliki kewenangan mengurusi 

pemerintahan di Kabupaten Sekadau. Adapun jumlah penduduk Kabupaten 

Sekadau menurut data kependudukan dan catatan sipil tahun 2022 berjumlah 

216,260 ribu jiwa yang terdiri dari 111,998 jiwa laki-laki dan 104,262 jiwa 

penduduk perempuan. Pusat pemerintahan Kabupaten Sekadau berada di 

kecamatan Sekadau Hilir sehingga segala urusan pemerintahan daerah akan 

kembali ditindak lanjuti di kantor pemerintahan yang berada di ibukota kecamatan.  

         Pemerintah merupakan salah satu organisasi yang menjadi motor penggerak 

bagi suatu negara, yang dimana di dalam sebuah organisasi pemerintahan terdapat 

sumber daya manusia yang dalam segi kualitas dan kuantitas memiliki visi dan misi 

yang sama guna mencapai tujuan organisasi itu sendiri. Kehadiran pemerintah 

sebagai lembaga organisasi dalam sebuah negara merupakan hal yang sangat 

penting, karena untuk mengelola dan mengurusi sebuah negara diperlukan peran 



2 
 

pemerintah yang memiliki misi dan tujuan yang dilandasi dengan aturan-aturan 

berlaku untuk memajukan sebuah negara. Baedhowi (2007) memiliki pendapat 

bahwa suatu organisasi atau Lembaga pemerintahan membutuhkan sumber daya 

manusia sebagai aspek utama untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik guna mencapai sistem birokrasi yang 

dibutuhkan salah satunya adalah pemberdayaan sumber daya manusia. Salah satu 

upaya perwujudan hal tersebut adalah melalui proses rekrutmen.  

 Rekrutmen merupakan suatu proses untuk memperoleh sumber daya  dari 

berbagai sumber yang memenuhi kualifikasi yang diperlukan suatu organisasi, 

sehingga sumber daya tersebut memiliki kualitas dan integritas untuk mencapai 

misi dan merealisasikan visi yang ingin dicapai oleh organisasi sebagai tujuan 

bersama. Selaras dengan pengertian rekrutmen menurut Menurut Yuniarsih dan 

Suwatno (2009), rekrutmen adalah kegiatan untuk mendapatkan sejumlah tenaga 

kerja dari berbagai sumber, sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan, sehingga 

mereka mampu menjalankan misi organisasi untuk merealisasikan visi dan 

tujuannya.  

  Rekrutmen Aparatur Sipil Negara adalah salah satu proses kegiatan mencari 

sumber daya manusia baru dalam mewujudkan reformasi birokrasi menuju 

pelayanan publik yang berkualitas. Aparatur Sipil Negara sendiri merupakan 

pegawai yang bekerja di sektor pemerintahan dan birokrasi pemerintah. ASN pada 

tugasnya merupakan pelaksana kebijakan publik dan pelaku birokrasi itu sendiri 

sehingga peran ASN dalam pemerintah sangat penting. Untuk mengoptimalkan 

kinerja ASN maka jumlah aparatur yang tersaring dalam rekrutmen boleh 
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memenuhi kebutuhan tenaga kerja daerah. ASN yang di angkat pun harus sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki sehingga tenaga kerja yang diperoleh dapat 

dikaryakan dalam jabatan yang sesuai dengan kemahirannya agar mencapai teori 

“The right man on the right place”. 

        Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM)  sebagai badan yang memberikan pelayanan bagi kebutuhan aparatur 

sipil negara memiliki tanggung jawab dalam mengurus administrasi kepegawaian 

baik di daerah, kabupaten/kota maupun provinsi. BKPSDM Kabupaten Sekadau 

dalam tugasnya terbagi menjadi satu sekretariat dan dua bidang, yaitu bidang 

Pengadaan, Mutasi dan Informasi Kepegawaian (PMIK) dan bidang 

Pengembangan dan Pembinaan Aparatur Sipil Negara (PPASN).  

  Keputusan diadakan rekrutmen Calon Apatur Sipil Negara telah dikeluarkan 

oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 803 Tahun 2021 Tanggal 29 April 2021 tentang Penetapan 

Kebutuhan Pegawai Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Sekadau. Pada Kantor BKPSDM Kabupaten Sekadau yang bertanggung jawab 

sesuai Tugas pokok dan fungsi untuk pelaksanaan rekrutmen ialah Tupoksi dari 

bidang Pengadaan, Mutasi dan Informasi Kepegawaian.  

1. Menyusun program kerja di bidang Pengadaan, Mutasi dan Informasi 

Kepegawaian; 

2. Penyediaan bahan dan perumusan kebijakan teknis di bidang Pengadaan, 

Pemindahan dan Pemberhentian; 

3. Penyediaan bahan dan perumusan kebijakan teknis di bidang Kepangkatan; 
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4. Penyediaan bahan dan perumusan kebijakan teknis di Data dan Informasi 

Kepegawaian; 

5. Pengawasan terhadap pengadaan tugas dan fungsi di bidang Pengadaan, 

Mutasi dan Informasi Kepegawaian; 

6. Pengkoordinasian dan fasilitasi terhadap pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi di bidang Pengadaan, Mutasi dan Informasi Kepegawaian; 

7. Penyelenggaraan kegiatan di bidang Pengadaan, Mutasi dan Informasi 

Kepegawaian sesuai  peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

8. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang 

Pengadaan, Mutasi dan Informasi Kepegawaian sesuai  peraturan 

perundang-undangan yang berlaku; 

9. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Badan berkenaan dengan 

tugas pokok dan fungsi di bidang Pengadaan, Mutasi dan Informasi 

Kepegawaian; 

10. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan  pelaksanaan tugas dan 

fungsi di bidang Pengadaan, Mutasi dan Informasi Kepegawaian; 

11. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan di bidang oleh Kepala Badan di 

bidang Pengadaan, Mutasi dan Informasi Kepegawaian yang diserahkan 

oleh Kepala Badan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 Sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-undang No 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara, ASN terbagi menjadi dua yaitu Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Rekrutmen 

Aparatur Sipil Negara di BKPSDM Kabupaten Sekadau membuka kedua jenis 
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formasi tersebut. Keduanya sama-sama tenaga kerja yang bekerja di instansi 

pemerintah, namun kedua jenis formasi ini memiliki perbedaan dalam persyaratan 

bagi sumber tenaga kerja, yaitu  Pelamar PPPK harus memiliki kompetensi yang 

dibuktikan dengan sertifikasi keahlian tertentu yang masih berlaku; Pelamar yang 

berhak mendaftar PPPK Jabatan Fungsional Non Guru (Teknis dan Kesehatan) 

adalah memiliki kualifikasi pendidikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta 

minimal 3 tahun berpengalaman bekerja di Kabupaten Sekadau pada bidang kerja 

yang relevan dengan jabatan yang dilamar yang dibuktikan dengan surat keterangan 

dan didukung dengan Surat Keputusan Pengangkatan atau Perjanjian Kerja yang 

ditanda tangani oleh Minimal Jabatan Tinggi Pratama untuk yang bekerja di instansi 

pemerintah atau Minimal Direktur/Kepala Divisi yang membidangi SDM/HRD di 

perusahaan swasta/lembaga swadaya non-pemerintah/yayasan. Sementara PNS 

dapat dilamar oleh warga negara Indonesia dengan rentang usia 18-35 tahun dengan 

kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan jabatan lowong, memiliki Surat Tanda 

Registrasi aktif serta memiliki IPK perguruan tinggi minimal 2,0. 

        Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dituntut untuk 

memiliki kompetensi di bidang yang dimiliki sesuai dengan pendidikan yang 

melatar belakangi peserta, oleh sebab itu peserta PPPK harus melampirkan syarat-

syarat khusus, salah satunya adalah surat pengalaman kerja yang sesuai dengan 

pendidikan terakhir. PPPK sendiri terbagi menjadi dua, yaitu PPPK fungsional guru 

dan PPPK non guru (Teknis dan Kesehatan). Tujuan adanya PPPK bukan tidak ada 

maksud tertentu, melainkan juga untuk peningkatan kualitas dan profesionalitas 

birokrasi reformasi oleh sebab itu sistem kerja, masa kerja, gaji serta hak dan 
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kewajiban PPPK diatur penuh oleh Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah.   

  Masa kerja PPPK diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 

Tentang Manajemen Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja. Masa kontrak 

kerja PPPK berbeda-beda, tergantung situasi dan kondisi dari instansi yang 

membutuhkan. Kontrak kerja PPPK minimal satu tahun kerja hingga 5 tahun, jika 

masa kontrak selesai maka pegawai boleh mengajukan perpanjangan masa kontrak 

dengan jabatan dan instansi yang sama tanpa melalui seleksi kembali. Usia pegawai 

PPPK juga menentukan masa kontrak kerja, jika usia pegawai tersebut 1 tahun 

sebelum usia batas pensiun maka otomatis masa kerjanya hanya 1 tahun saja. 

Berbeda dengan PNS yang memiliki masa kerja hingga batas waktu pensiun, yaitu 

60 tahun. Namun begitu PNS juga memiliki aturan selama masa kerja. PNS bisa 

saja diputuskan masa kerja atau diberhentikan apabila melakukan kesalahan fatal 

yang telah diatur dalam peraturan tentang Aparatur Sipil Negara.  

  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 tentang rekrutmen Aparatur 

Sipil Negara yang mengatur tata cara rekrutmen yaitu perencanaan, pengumuman 

lowongan, pelamaran, seleksi administrasi, pengangkatan calon ASN dan masa 

prajabatan serta pengangkatan menjadi ASN. Kelima tahapan tersebut yang masuk 

dalam tahapan rekrutmen adalah tahap perencanaan, yang mencakup penyusunan 

kebijakan, usulan formasi hingga pada tahap seleksi administrasi yang selanjutnya 

akan diikuti dengan dua jenis tes, yaitu: Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) dan 

Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) untuk mendapatkan tenaga kerja yang 

dibutuhkan sesuai kompetensi dan kualifikasi rekrutmen yang telah dibuat dalam 
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tahap perencanaan dan dinilai melalui hasil tes seleksi yang sudah dihadapi oleh 

peserta. Sementara tahap prajabatan dan pengangkatan adalah tahapan lanjutan 

setelah ASN dinyatakan lulus dalam sejumlah syarat dan tes. Tahap perencanaan 

selain menyusun kebijakan rekrutmen juga sekaligus penetapan alokasi formasi apa 

saja yang akan di lowongkan bagi peserta Calon Aparatur Sipil Negara (CASN) 

2021. Pada tahap ini BKPSDM mengusulkan kuota formasi sesuai kebutuhan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di Kabupaten Sekadau yang sudah 

ditindak lanjuti dalam surat edaran kebutuhan formasi.  

  Pengusulan kebutuhan Aparatur Sipil Negara melalui surat edaran yang 

diberikan kepada OPD berisi tentang penyampaian kebutuhan ASN yang perlu 

diusulkan dari tiap OPD, dimana dalam surat ini memuat jabatan apa saja yang 

boleh atau tidak boleh diusulkan dalam rekrutmen CASN 2021. Kebutuhan ASN 

yang sudah dihitung sesuai analisis beban kerja dan analisis jabatan kemudian 

diusulkan kepada bagian organisasi untuk disusun dalam bentuk formasi.  

  Tahap pengumuman lowongan yaitu dimana alokasi jabatan yang sudah di 

usulkan akan di rincikan sesuai dengan usulan formasi yang sudah di setujui oleh 

Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan reformasi birokrasi di buka bagi 

pelamar PNS dan PPPK. Formasi CASN dalam rekrutmen Aparatur Sipil Negara 

Kabupaten Sekadau 2021 yang di usulkan oleh daerah berjumlah 725 untuk formasi 

PPPK Guru dan PPPK Non Guru (Teknis dan Kesehatan), dan 322 untuk formasi 

CPNS. Usulan formasi yang di setujui oleh pemerintah adalah 588 untuk formasi 

PPPK Guru dan Non Guru (Teknis dan Kesehatan), dan 149 untuk formasi CPNS. 

Pengurangan formasi CASN ini berpengaruh pada kualitas dan efisiensi kerja 
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pegawai di kemudian hari karena formasi yang di usulkan oleh OPD sudah melalui 

perhitungan Analisis Beban Kerja yang di sesuaikan dengan kebutuhan instansi itu 

sendiri. Usulan formasi dan formasi akhir CASN 2021 di BKPSDM Kabupaten 

Sekadau di uraikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1.1 
Data Formasi CASN 2021 

 CPNS PPPK 
 Guru Kesehatan Teknis Guru Kesehatan Teknis 

Usulan 
Formasi 

0 186 136 355 309 61 

Formasi 
Akhir 

0 99 50 355 227 6 

Sumber : Olahan Data Penulis 2023 

 Analisis Beban Kerja Pegawai yang dihitung oleh OPD dalam tahap 

perencanaan sewaktu-waktu bisa keliru sehingga kebutuhan formasi yang 

dilaporkan menjadi tidak terpenuhi. Kebutuhan pegawai yang seharusnya lebih 

menjadi kurang karena jumlah kebutuhan formasi yang dilaporkan dan di 

alokasikan keliru. Sementara dalam kepegawaian juga ada terjadi perubahan 

struktur, seperti pensiun, mutasi atau pegawai yang meninggal dunia yang 

menyebabkan formasi atau jabatan yang terisi tidak sepenuhnya cukup. Rekrutmen 

pada dasarnya bukan menambah jumlah pegawai melainkan mengisi jabatan yang 

kosong untuk memenuhi kebutuhan pegawai dalam pemerintahan.  

  Pengunggahan dokumen persyaratan Calon Aparatur Sipil Negara 

dilakukan melalui Sistem Seleksi Calon Aparatur Sipil Negara (SSCASN) dengan 

cara mengunggah dokumen secara daring ke dalam sistem yang sudah di siapkan 

oleh pihak penyelenggara rekrutmen. Peserta yang mengikuti rekrutmen diminta 
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untuk mengunggah data-data sesuai dengan syarat jabatan atau formasi yang akan 

dilamar. Pada tahap ini pelamar harus teliti dalam memasukkan dokumen yang 

diperlukan, karena jika satu saja dokumen yang tidak terunggah atau dokumen yang 

diunggah tidak sesuai dengan syarat maka sudah pasti tidak akan lulus di tahap 

administrasi. Kesulitan yang dihadapi oleh peserta adalah pada sistem SSCASN 

yang mana file sulit diunggah meskipun ukuran filenya sudah sesuai dengan ukuran 

file yang diminta dalam situs, sehingga seringkali dokumen tidak terunggah atau 

harus mengulang dari awal kembali. Hal ini jelas memperlambat proses 

pengunggahan dokumen. 

  Tahap seleksi administrasi merupakan tahap pemeriksaan kesesuaian antara 

dokumen pelamar dengan syarat pelamaran yang di unggah dalam dokumen 

elektronik. Jumlah peserta CASN 2021 Kabupaten Sekadau sebanyak 1.296 dengan 

tidak memenuhi syarat 36 orang, dan pendaftar PPPK sebanyak 209 dengan tidak 

memenuhi syarat sebanyak 61 orang. yang antara lain karena kualifikasi pendidikan 

yang tidak sesuai dengan jabatan yang dilamar, tidak melampirkan surat 

pengalaman kerja bagi calon PPPK hingga Surat Tanda Registrasi (STR) bagi calon 

PPPK formasi kesehatan yang sudah tidak berlaku lagi. Peserta tidak melampirkan 

surat pengalaman kerja adalah karena peserta tersebut belum bekerja hingga 3 tahun 

sesuai syarat yang berlaku, atau pekerjaan sebelumnya tidak sesuai dengan 

kualifikasi pendidikannya sehingga tidak dapat diterima karena syarat yang 

diperlukan adalah pengalaman kerja yang satu jalur dengan pendidikan peserta agar 

dapat dinilai kompetensinya. Peserta yang tidak memenuhi syarat secara otomatis 

tidak bisa mengikuti tahap berikutnya dan secara resmi dinyatakan gugur. Peserta 
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yang gugur dapat mencoba kembali ditahun berikutnya.  

  Fokus masalah dalam penelitian ini mengacu pada tahap perencanaan dan 

pengumuman lowongan, yaitu kurangnya ketelitian OPD dalam menghitung 

Analisis Beban Kerja sehingga menyebabkan kurang atau lebihnya formasi yang 

terlapor kepada BKPSDM sehingga hasil dari pengalokasian formasi yang diajukan 

kepada Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-

RB) menjadi kurang atau lebih pula, hal ini berkaitan dengan hasil akhir ketetapan 

pegawai dimana akan ada formasi yang kelebihan atau kekurangan dan pada 

akhirnya mempengaruhi kinerja pegawai. Kemudian identifikasi masalah 

selanjutnya adalah usulan kuota formasi yang disetujui pusat tidak sesuai dengan 

usulan formasi yang diajukan oleh daerah. Kedua tahapan ini merupakan tahapan 

yang vital dalam rekrutmen mengingat alokasi formasi dan jabatan adalah inti dari 

proses rekrutmen, karena rekrutmen sendiri merupakan upaya pemerintah dalam 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja.  

           Hasil tes Seleksi Kompetensi PPPK 2021 Non Guru, formasi kesehatan 

jabatan Perawat di lokasi RSUD Kabupaten Sekadau dengan jumlah pelamar 38 

orang dan formasi yang tersedia berjumlah 32 orang, namun peserta yang berhasil 

memenuhi ambang batas nilai hanya 7 orang saja. Pada formasi teknis, yang 

mengikuti tes Seleksi Kompetensi Dasar hanya satu orang yaitu pada formasi 

jabatan penera, berlokasi di Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan 

Perdagangan. Sementara untuk jabatan formasi lain tidak ada peserta yang 

mengikuti tes. Hasil Seleksi Kompetensi Dasar formasi PPPK teknis dinyatakan 

bahwa tidak ada yang memenuhi ambang batas nilai. Sedikitnya peserta yang 
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mengikuti tes dalam formasi PPPK adalah karena ada beberapa peserta yang tidak 

lulus dalam seleksi administrasi dan formasi yang kosong karena tidak ada peserta 

yang ingin mengisi formasi tersebut karena tidak dapat memenuhi persyaratan. 

(sumber: https://bkpsdm.sekadaukab.go.id/).  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya ketelitian Organisasi Perangkat Daerahterkait pelaporan kebutuhan 

formasi. 

2. Kuota usulan formasi yang disetujui oleh pusat tidak sesuai dengan kebutuhan 

di daerah. 

 
1.3 Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini tebatas pada kerincian rekrutmen dan keefektifan 

koordinasi dalam pelaksanaan rekrutmen Aparatur Sipil Negara Tahun 2021 di 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Sekadau. 

 
1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kerincian 

rekrutmen dalam rekrutmen Calon Aparatur Sipil Negara 2021 serta keefektifan 

koordinasi dalam proses rekrutmen menurut tata cara rekrutmen di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Sekadau? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis proses 

rekrutmen yang dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kabupaten Sekadau Tahun 2021 terkait kerincian rekrutmen 

dan koordinasi dan efektif. 

 
1.6 Manfaat Penelitian  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini dilakukan agar dapat digunakan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan mengenai manajemen pemerintahan serta menambah pengetahuan 

terkait rekrutmen Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kabupaten Sekadau.  

 
     1.6.2 Manfaat Praktis  

  Adapun manfaat praktis penelitian ini adalah : 

1. Menjadi acuan dalam evaluasi kebijakan bagi pemerintah pusat agar dapat 

melihat kembali kebijakan sesuai dengan kebutuhan daerah. 

2.  Menjadi bahan evaluasi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) dalam penyelenggaraan rekrutmen Aparatur Sipil Negara 

selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat sebagai pedoman untuk mengetahui proses dan alur rekrutmen, 

sehingga dapat menjadi acuan dalam keikutsertaan sebagai calon pelamar. 

4. Manfaat bagi peneliti agar bisa lebih cakap lagi dalam mempelajari bagaimana 

rekrutmen Aparatur Sipil Negara di BKPSDM Kabupaten Sekadau. 

   


